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Abstrak 

Perizinan Berusaha telah terintegrasi secara elektronik oleh suatu sistem yaitu 

Online Single Submission (OSS). Dimana suatu perizinan berusaha tersebut 

kemudian diterbitkan oleh Lembaga OSS yang bertindak sebagai untuk dan atas 

nama berbagai instansi yang terkait yaitu menteri, pimpinan lembaga, gubernur, dan 

bupati/wali kota yang nantinya diberikan kepada pelaku usaha menggunakan sebuah 

sistem elektronik yang telah terintegrasi, dan telah diatur dalam pasal 1 ayat 5 

Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2018 tentang Pelayanan Perizinan Berusaha 

Terintegrasi secara Elektronik. Dalam hal ini sistem OSS merupakan suatu upaya 

dimana dalam kepengurusan legalitas sebuah perusahaan yang semulanya melalui 

berbagai macam prosedur birokrasi yang begitu Panjang dan rumit, dengan sistem 

OSS ini para pelaku usaha mendapatkan kemudahan dalam melakukan 

kepengurusan legalitas sebuah perusahaan dimana melalui sistem ini para pelaku 

usaha dapat mempelajari penggunaan sistem ini dan dapat mengakses kapan dan 

dimanapun para pelaku usaha inginkan. Oleh karena hal tersebut sistem ini hadir 

dengan beberapa produk dari layanan sistem itu sendiri, antara lain seperti Izin 

Lingkungan, Izin Usaha, Izin Lokasi dan Nomor Induk Berusaha (NIB). 

Dan sistem OSS  juga telah terkoneksi dan tersinkronisasi ke beberapa sistem 

terkait lainnya, seperti tersinkronisasi ke sistem AHU Online yang berada dibawah 

Kementrian Hukum dan Ham. Sehingga sistem OSS  dapat memiliki cakupan yang 

luas dalam memenuhi kebutuhan perizinan berusaha para pelaku usaha, dan sistem 

OSS tidak hanya dapat melakukan proses perizinan berusaha tetapi mampu untuk 

dapat menerbitkan dokumen perizinan dari setiap proses perizinan berusahan yang 

tersedia dari layanan OSS itu sendiri. Serta dalam sistem OSS dapat memperbaharui 

data legalitas perusahaan yang dalam hal ini ingin melakukan pembaharuan seperti 

halnya Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP) yang berubah menjadi Izin Usaha dan 

Tanda Daftar Perusahaan (TDP).  

Kata Kunci: Online Single Submission (OSS), Perizinan Berusaha, Nomor Izin 

Berusaha (NIB) 

Abstract 

Business Licensing has been integrated electronically by a system, namely Online 

Single Submission (OSS). Where a business license is then issued by the OSS 

Institution which acts as for and on behalf of various related agencies, namely 

ministers, heads of institutions, governors and regents / mayors which will later be 

given to business actors using an integrated electronic system, and has regulated 
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in article 1, paragraph 5 of Government Regulation Number 24 of 2018 concerning 

Electronically Integrated Business Licensing Services. In this case the OSS system 

is an effort were in managing the legality of a company that originally went through 

various kinds of bureaucratic procedures that are so long and complicated, with 

this OSS system business actors find it easy to manage the legality of a company 

where through this system business actors can learn the use of this system and can 

access it whenever and wherever business actors want. Because of this, this system 

comes with several products from the system service itself, including environmental 

permits, business permits, location permits and business identification numbers 

(NIB). 

And the OSS system has also been connected and synchronized to several other 

related systems, such as synchronization to the AHU Online system under the 

Ministry of Law and Human Rights. So that the OSS system can have a broad scope 

in meeting the business licensing needs of business actors, and the OSS system can 

not only carry out the business licensing process but is able to issue licensing 

documents from every business licensing process available from the OSS service 

itself. And in the OSS system, the company can update the legality data of the 

company, which in this case wants to make updates, such as a Trading Business 

Permit (SIUP) which turns into a Business License and Company Registration 

Certificate (TDP) 

Keywords: online Single Submission (OSS), Business Licensing, Business Permit 

Number (NIB) 

 

Pendahuluan 
Berangkat dari perkembangan 

teknologi yang berada pada masa 

revolusi industri 4.0 yang mana dalam 

hal ini dunia telah mengalami 

perubahan dan dalam hal ini lebih 

khususnya ialah birokrasi 

pemerintahan negara indonesia yang 

ikut serta dalam pemanfaatan 

teknologi untuk tahapan birokrasi 

pemerintahan dalam berbagai bidang. 

Lembaga Online Single Submission 

ialah Lembaga Non Kementrian serta 

dalam hal ini menyelenggarakan 

perihal pemerintahan dalam bidang 

Kordinasi Penanaman Modal, yang 

mana lembaga tersebut telah 

terintegrasi dalam Peraturan 

Pemerintah tersebut. Keunggulan dari 

Sistem Online Single Submission itu 

sendiri berbagai macam yaitu : 1. 

Kemudahan dalam Proses Perizinan. 

Yang mana tidak harus menggunakan 

prosedur formalitas kedatangan 

pemohon, tetapi dapat dilakukan 

melalui Sistem. 2. Memberikan 

Layanan dan kemudahan dalam  

 

 

penyelesaian masalah Pelaku Usaha 

dalam satu tempat 3. Memberikan 

Para Pelaku usaha Sistem 

Penyimpanan data yang terintegrasi 

dalam nomor induk berusaha (NIB). 

Sehingga para pengusaha 

mendapatkan kemudahan dari 

berbagai macam keunggulan yang 

diberikan oleh Sistem Online Single 

Submission. Dan dari kemudahan 

tersebut diharapkan akan semakin 

banyak Para Pelaku Usaha yang akan 

lebih Patuh dan Mengikuti amanat 

dari Peraturan Pemerintah yang telah 

ditetapkan. 

Produk ataupun hasil Penerbitan dari 

System OSS kepada para pengusaha 

diantaranya yaitu : NIB, Izin 

Usaha,Izin Lokasi, Izin Komersial / 

Operasional, Komitmen Usaha, BPJS 

Kesehatan, BPJS Ketenagakerjaan. 

Produk dari Lembaga Online Single 

Submission tersebut telah diatur pada 

Peraturan pemerintah yang berlaku 

yaitu Pasal 1 Peraturan Pemerintah 

Nomor 24 Tahun 2018. 
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Melihat dari penjelasan tersebut 

diatas dapat dikaitkan dengan kondisi 

Perusahaan Universal Yasa Solutions 

sendiri, dapat ditemukan bahwa 

legalitas dokumen perusahaan ini 

memiliki dokumen legalitas yang 

belum terdaftar pada Sistem Online 

Single Submission, sehingga 

bergerak dari permasalahan tersebut, 

Penulis melakukan pemeriksaan 

Dokumen Legalitas Perusahaan yang 

menjadi unsur pendaftaran Sistem 

OSS, PT. Universal Yasa Solutions. 

Sehingga penulis mengangkat judul 

pengabdian kepada masyarakat ini 

“Pendaftaran Perizinan Berusaha PT 

Universal Yasa Solutions Pada 

Lembaga Online Single Submission”. 

Adapun tujuan poyek pengabdian 

kepada masyarakat dalam hal ini ialah  

Mendapatkan kemudahan dan 

keunggulan dari Sistem Online Single 

Subission dalam Proses Perizinan 

yang mana tidak harus menggunakan 

prosedur formalitas kedatangan 

pemohon, tetapi dapat dilakukan 

melalui Sistem, Memberikan 

Layanan dan kemudahan dalam 

penyelesaian masalah Perusahaan 

dalam satu tempat, Dan memberikan 

badan usaha maupun badan hukum 

Sistem Penyimpanan data yang 

terintegrasi dalam Nomor Induk 

Berusaha (NIB). 

Dan manfaat proyek pengabdian 

kepada masyarakat ini untuk 

memberikan layanan juga kemudahan 

dalam penyelesaian masalah 

Perizinan dalam satu tempat, serta 

memberikan badan usaha maupun 

badan hukum sistem penyimpanan 

data dalam satu identitas perusahaan 

nomor induk berusaha guna 

terdaftarnya legalitas perusahaan 

secara elektronik. 

 

Metode 

Kata “Metodologi” dalam Kamus 

Besar Bahasa Indoneisa (KBBI) 

dalam hal ini memiliki makna artian 

yaitu suatu ilmu mengenai sebuah 

metode dan penjelasan mengenai 

metode tersebut. dan “Penelitian” 

menurut KBBI memiliki arti ialah 

suatu analisa dan pemeriksaan yang 

secara teliti, dan penyelidikan dan 

atau suatu kegiatan yang mencakup 

suatu pengumpulan data. Kemudian 

pengolahan lalu analisis sampai 

kepada penyajian suatu data yang 

dalam hal ini telah dilakukan secara 

sistematis dan objektif untuk 

mendapatkan dan atau melihat suatu 

gagasan yang kemudian 

dikembangkan dengan prinsip-prinsip 

umum. Atau merupakan suatu upaya 

dalam mencari kebenaran terhadap 

suatu penelitian yaitu kegiatan 

meneliti. 

Metodologi penelitan ialah cabang 

ilmu mengenai pembahasan terkait 

dengan suatu cara yang dipakai dalam 

sebuah kegiatan penelitian. Dan 

dalam hal ini suatu penelitian 

dilaksanakan berdasarakan kepada 

fakta dan pembuktian dalam 

pelaksanaan yang terjadi 

sebagaimana yang tertulis pada 

sebuah metodologi penelitian, dan 

dalam hal ini penulis menggunakan 

bentuk penelitian empiris, yang mana 

dalam penelitian ini penulis 

melakukannya dengan menganalisa 

serta melihat secara langsung dari 

segi hukum dengan legalitas suatu 

perusahaan yang berjalan dan 

beroperasi dengan memperhatikan 

suatu kepatuhan dalam administrasi 

perusahaan yang berdasarkan kepada 

suatu peraturan perundang-undangan 

yang berlaku. 

Dan dalam hal ini penulis 

melaksanakan penelitian 

berdasarakan suatu perkembangan 

yang terdapat dalam proses perizinan 

legalitas suatu perusahaan, di mana 

proses perizinan suatu legalitas 
perusahaan dalam hal ini 

dilaksanakan melalui suatu sistem 

yang terintergrasi secara nasional, dan 
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melaksanakan suatu proses dengan 

memperhatikan kepada hukum yang 

berlaku terkait dengan sistem 

tersebut. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan 

suatu proses dimana penulis memiliki 

teknik-teknik yang digunakan terkait 

dengan bagaimana penulis 

memperoleh data-data yang 

dibutuhkan dalam melaksanakan 

proses perizinan legalitas suatu 

perusahaan, dan dalam hal ini penulis 

bermaksud memberikan suatu 

kemudahan dalam memahami teknik 

pengumpulan data yang digunakan 

oleh penulis untuk mendapatkan 

suatu sumber terkait dengan yang 

penulis butuhkan, dan penulis 

memberikan katergori dalam suatu 

pengumpulan data yang 

dilaksanakan, antara lain :  

1. Berdasarkan sumbernya  

a.) Data eksternal, data yang 

dalam hal ini berasal dari luar 

perusahaan atau sumber itu 

sendiri.  

b.) Data internal, data yang di 

dapatkan dari dalam 

perusahaan maupun sumber 

itu sendiri.  

 

2. Berdasarkan cara memperolehnya  

a.) Data Sekunder, merupakan 

suatu data yang diperoleh 

tidak secara langsung dari 

sumber itu sendiri  

b.) Data Primer, data yang di 

dapatkan secara langsung dari 

sumber dan kemudian penulis 

kembangkan.  

 

3. Berdasarkan waktu perolehannya  

a.) Data Insedentil, data yang di 

dapatkan pada waktu tertentu  

b.) Data Berkala, data yang 
diperoleh berdasarkan suatu 

perkembangan yang terjadi 

pada proses perizinan 

legalitas perusahaan.  

 

Dan dalam hal ini untuk mendapatkan 

keseluruhan data yang dibutuhkan 

diatas, maka penulis melaksanakan 

teknik-teknik tertentu dalam 

mendapatkan data tersebut, yang 

mana teknik-teknik yang digunakan 

oleh penulis bertujuan kepada agar 

tercapainya suatu tujuan dari 

pengumpulan data yang dibutuhkan, 

yang mana antara lain sebagai berikut  

1. Wawancara, penulis dalam 

mendapatkan suatu tujuan dari sebuah 

teknik pengumpulan data maka 

penulis melaksanakan kunjungan ke 

instansi terkait, yang mana dalam hal 

ini penulis melaksanakan kunjungan 

yang dengan tujuan memperoleh 

informasi terkait dengan 

persyaratan,alur proses, jangka 

waktu, dan pembiayaan yang 

perusahaan akan laksanakan dalam 

melakukan proses perizinan legalitas 

yang berlangsung.  

2.   Observasi, dalam teknik ini 

penulis melaksanakan pengamatan 

terkait dengan beberapa para pelaku 

usaha yang sedang melaksanakan 

pendaftaran legalitas perusahaannya 

masing-masing, sehingga penulis 

mendapatkan gambaran terkait 

dengan proses yang menjadi teknik 

penulis dalam mendapatkan sebuah 

data. 

3.   Kuisioner, dalam teknik ini 

penulis memberikan kesempatan 

kepada pihak lain dan dalam hal ini 

dapat dari dalam maupun luar 

perusahaan untuk dapat menjawab 

beberapa pertanyaan yang penulis 

berikan sebagai suatu penilaian dan 

teknik penulis dalam mendapatkan 

data yang penulis butuhkan. 

4. Studi Dokumen, penulis 

memperoleh data dari teknik ini 
dengan menggunakan penilitian dan 

analisa terkait dengan data dokumen 
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sekunder dan primer, dan dalam hal 

ini definisi dokumen sekunder yang 

penulis maksud ialah dokumen yang 

penulis peroleh melalui penyampaian 

dan laporan para pelaku usaha yang 

mana penulis peroleh saat 

melaksanakan observasi, dan 

dokumen primer ialah dokumen yang 

penulis peroleh berdasarkan fakta 

yang terjadi oleh para pelaku usaha 

yang melaksanakan proses 

pendaftaran perizinan legalitas 

perusahaan yang mana data tersebut 

secara tertulis penulis dapatkan dari 

sumbernya. 

Dalam melaksanakan teknik 

pengumpulan data diatas penulis 

melaksanakan tahapan wawancara 

kepada pihak instansi terkait yang 

mana dalam hal ini secara jelas dan 

meyakinkan dapat memberikan 

keterangan yang benar untuk dapat 

melaksanakan pendaftaran legalitas 

suatu perusahaan dan juga penulis 

melakukan wawancara kepada 

Direktur PT. Universal Yasa 

Solutions yang mana dalam hal ini 

beliau yang bersangkutan dalam 

melaksanakan proses pendaftaran itu 

sendiri. dan dalam tahap Studi 

Dokumen dalam hal ini penulis 

memperoleh data dari PT. Universal 

Yasa Solutions sendiri yang mana 

data yang dimaksud merupakan data 

yang menjadi persyaratan wajib 

dalam melaksanakan proses 

pendaftaran legalitas perusahaan itu 

sendiri. 

 

Metodologi Pelaksanaan 

a. Tahapan awal yang penulis 

lakukan dalam hal ini yaitu tahap 

persiapan yaitu mencari 

permasalahan yang ada pada 

perusahaan yang dapat    

diselesaikan dan dapat 

memberikan kontribusi kepada 
objek perusahaan. Dalam tahap 

ini penulis telah melakukan 

analisa dan pengecekan dari 

salah satu perusahaan yang telah 

berdiri cukup lama namun dalam 

hal leglitas dokumen perusahaan 

belum mengalami pembaharuan 

ataupun pendaftaran Sistem 

Online Single Submission, hal 

tersebut penulis gagas 

berdasarkan bidang pekerjaan 

yang dijalani oleh penulis sendiri, 

sehingga penulis berharap dapat 

memberikan kontribusi yang 

setidaknya penulis pahami dan 

tekuni.  

Setelah melakukan pengecekan 

beberapa dokumen legalitas 

perusahaan yang mana kiranya 

menjadi unsur ataupun persyaratan 

dari pendaftaran perusahaan ke sistem 

Online Single Submission itu sendiri, 

telah ditemukan bahwa belum 

terdaftarannya Perusahaan PT. 

Universal Yasa Solutions ke sistem 

Online Singe Submission, sehingga 

hal tersebut yang membuat penulis 

dapat ikut andil atau melakukan 

kontribusi terhadap Perusahaan PT. 

Universal Yasa Solutions untuk dapat 

Penulis daftarkan Perusahaan tersebut 

kepada Sistem Online Single 

Submission.  

Dalam tahap ini, penulis telah 

mendapatkan Ijin Praktek dari 

Perusahaan Terkait dalam hal 

pendataran Legalitas Perusahaan ke 

Sistem Online Single Submission, 

dan pemberian Ijin Praktek itu sendiri 

telah mendapatkan persetujuan dari 

Direktur Perusahaan PT. Universal 

Yasa Solutions sehingga penulis 

dapat melaksanakan kegiatan Praktek 

dengan mendapatkan fasilitas dan 

kemudahan informasi perusahaan 

yang diberikan kepada Penulis. 

b. Tahap persiapan, dalam tahap ini 

adapun langkah penulis yaitu 

mencari data dan beberapa 

berkas dokumen legalitas 
perusahaan yang mana 

sebelumnya telah mendapatkan 

Ijin dari pihak terkait dalam 
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perusahaan, dan penulis telah 

mengumpulkan beberapa 

dokumen legalitas perusahaan 

sebagai berikut :  

1. Akta Pendirian Perusahaan 

PT Universal Yasa Solutions  

2. Izin Domisili Perusahaan PT 

Universal Yasa Solutions  

 

3. Surat Ijin Usaha Perusahaan 

PT Universal Yasa Solutions  

4. Tanda Daftar Perusahaan PT 

Universal Yasa Solutions 

Nomor  

5. Pokok Wajib Pajak 

Perusahaan PT Universal 

Yasa Solutions  

 

6. Kartu Tanda Penduduk 

Direktur Perusahaan PT 

Universal Yasa Solutions  

 

7. Nomor Pokok Wajib Pajak 

Direktur Perusahaan PT 

Universal Yasa Solutions  

 

8. Beberapa dokumen legalitas 

perusahaan tersebut telah 

penulis peroleh dan dapatkan 

guna sebagai bahan 

melakukan praktek kerja 

yang mana dalam hal ini 

sebagai pelaksanaan 

pendaftaran Sistem Online 

Single Submission. 

 

c. Tahap akhir, pada proses tahap 

ini, yang penulis lakukan ialah 

penyusunan laporan kegiatan dan 

selanjutnya adalah penilaian dan 

pelaporan terhadap laporan yang 

mana kegiatan tersebut dibuka 

pada waktu yang telah ditentukan 

yaitu pada bulan Juni dan dalam 

hal ini telah diperkirakan akan 

selesai dibulan Juli dan kemudian 

pada proses selanjutnya akan 

penulis lakukan proses Turn it in 

guna melakukan penilaian 

mandiri sebagai prosedur formal 

penilaian dan pelaporan laporan 

kerja praktek.  

Penilaian dilaksanakan dan dilakukan 

oleh Pihak PT. Universal Yasa 

Solutions dan akan dilaksanakan juga 

oleh dosen terkait dimana setelah 

laporan kerja praktek disetujui dan 

selanjutnya penulis akan melakukan 

penjilidan laporan kerja praktek 

sebagai tahapan akhir penulisan 

laporan kerja praktek. 

Penulis melakukan objek penelitian di 

PT Universal Yasa Solutions yang 

berdomisili di Ruko Airmas Blok B2 

No. 8, Teluk Tering, Batam Kota, 

Batam.  

 

PT Universal Yasa Solutions berdiri 

pada tahun 2020, hari dan jam kerja 

dimulai senin pukul 08.00 WIB 

hingga pukul 17.00 WIB sampai 

dengan hari jumat. 

 

Kerja praktek pada PT Universal 

Yasa Solutions kemungkinan akan 

dilaksanakan pada rentang waktu 

tanggal 25 Juni 2020 hingga 15 Juli 

2020. 

 

Pembahasan 

Implementasi Luaran Proyek  

Seperti telah diuraikan pada 

penjelasan sebelumnya, dengan 

penulis melihat kepada suatu hal yang 

dialami oleh PT Universal Yasa 

Solutions maka kemudian 

didaftarkannya sebuah nomor induk 

berusaha, untuk implementasi nomor 

induk berusaha ini dimulai dengan 

memberikan edukasi terkait dengan 

kepentingan pendaftaran nomor induk 

berusaha untuk sebuah perusahaan 

Sehingga para pengusaha 

mendapatkan kemudahan dari 

berbagai macam keunggulan yang 

diberikan oleh Sistem Online Single 
Submission.  

Setelah pimpinan PT Universal Yasa 

Solutions dapat memahami 
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pentingnya pendaftaran Nomor Induk 

Berusaha, selanjutanya penulis 

melakukan analisis data dan 

perancangan. Dan dalam hal ini untuk 

menerbitan NIB beserta dengan Izin 

Usaha PT Universal Yasa Solutions 

penulis memprosesnya dengan durasi 

waktu yang kurang lebih sekitar 1 

(satu) jam, yang mana tahapan yang 

dilakukan oleh penulis yaitu antara 

lain :  

 

1. Registrasi User OSS  

 

a. Masuk ke website OSS di 

laman www.oss.go.id.  

b. Kemudian klik pada 

“DAFTAR/MASUK” yang 

terletak pada bagian pojok 

kanan atas beranda awal.  

c. Lalu isi semua data yang 

diperlukan, dan dalam hal ini 

data tersebut berupa data 

identitas pelaku usaha.  

d. Kemudian melakukan 

“AKTIVASI” ke email yang 

telah dikirimkan OSS, dan 

email yg dikirimkan oleh 

OSS tersebut merupakan 

email yang dimasukan pada 

tahapan sebelumnya.  

e. Maka pelaku usaha telah 

berhasil mendapatkan user 

id dan password yang telah 

dikirmkan OSS melalui 

alamat email yang telah 

didaftarakan.  
2. Permohonan Nomor Induk 

Berusaha  

a. Pada beranda awal melakukan 

log in dengan user id dan 

password yang telah 

diperoleh pada email 

permohonan, lalu 

melanjutkan dengan isi user 

id dan password juga kode 

captcha yang ada kemudian 

klik “login” untuk masuk.  

b. Registrasi Legalitas, 

pendaftaran legalitas 

pendirian badan hokum 

berupa akta dari 

kemenkumham.  

c. Proses NIB, Melengkapi data 

yang belum ada pada data 

legalitas untuk penerbitan 

nomor induk berusaha atau 

NIB  

d. Perizinan Berusaha, 

mendaftarkan kegiatan usaha 

untuk penerbitan izin usaha 

beserta izin lokasi 

berdasarkan komitmen.  

e. Perizinan komersial dan 

operasional, menentukan izin-

izin komersial operasional 

dalam menjalankan 

operasional usaha.  

 

Perancangan Luaran Proyek  

Mengetahui bahwa PT Universal 

Yasa Solutions dalam hal ini belum 

menerbitkan dokumen perizinan NIB, 

maka penulis mengajukan 

permohonan persetujuan kepada 

Direktur PT Universal Yasa Solutions 

untuk dapat membantu terkait dengan 

pendaftaran perizinan dokumen NIB 

PT Universal Yasa Solutions ke 

sistem OSS sehingga nantinya 

diterbitkanlah NIB, dan dalam hal ini 

Direktur PT Universal Yasa Solutions 

memberikan kesempatan kepada 

penulis untuk mengerjakan hal 

tersebut dan memberikan persetujuan. 

Dan dalam hal ini penulis telah 

memberikan hasil dari proyek yang 

penulis selesaikan sebagai berikut : 

 
1) Nomor Induk Berusaha (NIB) 
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(Gambar 1.1 Nomor Induk Berusaha)  

 

 

2) Lampiran Nomor Induk Berusaha 

(NIB) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Gambar 1.2 Lampiran Nomor Induk 

Berusaha) 

 

 

 

 

 

3) Surat Izin Usaha (Surat Izin Usaha 

Perdagangan (SIUP) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Gambar 1.3 Izin Usaha (Surat Izin 

Usaha Perdagangan (SIUP) 

 

4) Lampiran Izin Usaha yang 

Memenuhi Komitmen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Gambar 1.4 Izin Usaha yang 

memenuhi komitmen) 
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(Gambar 1.5 Lokasi Usaha yang 

Memenuhi Komitmen) 

5) Surat Pendaftaran Kepesertaan 

BPJS Kesehatan 

 

(Gambar 1.6 Pendaftaran 

Kepesertaan BPJS Kesehatan) 

6) Surat Pendaftaran Kepesertaan 

BPJS Ketenagakerjaan 

 

(Gambar 1.7 Surat Pendaftaran 

Kepesertaan BPJS Ketenagakerjaan) 

Kondisi Setelah Implementasi  

Dalam hal ini dampak dari 

implementasi yang dilihat dari setelah 

dilaksanakannya luaran proyek Kerja 

Praktek oleh penulis terhadap PT 

Universal Yasa Solutions setelah 

dilakukannya pendaftaran nomor 

induk berusaha yaitu :  

 

1) PT Universal Yasa Solutions 

dalam hal ini telah 

melaksanakan kewajiban 

sebagai pelaku usaha yang 

telah menjalankan suatu 

kegiatan usaha yang berada 

diwilayah Indonesia dan telah 

melaksanakan sebagaimana 

yang telah diamanatkan pada 

PP Nomor 24 tahun 2018 

yaitu dengan mendaftarakan 

kegiatan usahanya melalui 

sisten OSS yang telah 

terintergrasi secara elektronik.  

2) PT Universal Yasa Solutions 

telah diterbitkan NIB yang 

mana dalam hal ini NIB 

tersebut nantinya sebagai 

Nomor Identitas Berusaha 
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untuk menjalankan usahanya 

dan memperoleh perizinan 

lainnya.  

3) Adapun data perusahaan PT 

Universal Yasa Solutions 

dalam hal ini telah tersimpan 

secara elektronik dalam 

sistem OSS, sehingga 

nantinya hal tersebut dapat 

memudahkan pelaku usaha 

dalam mendapatkan dokumen 

yang dibutuhkan guna 

melakukan perizinan lainnya.  

4) Dengan memiliki NIB maka 

PT Universal Yasa Solutions 

dalam hal ini tidak diperlukan 

untuk menguus Tanda Daftar 

Perusahaan (TDP) karena NIB 

merupakan dokumen yang 

menggantikannya.  

5) Dalam menjalankan usahanya 

sesuai dengan bidang usaha 

yang dijalankan, PT Universal 

Yasa Solutions telah 

diterbitkan Izin Usahanya 

oleh lembaga OSS.  

6) Dikarenakan dalam hal ini PT 

Universal Yasa Solutions 

telah terdaftar secara 

elektronik pada sistem OSS 

dan telah diterbitkak NIB 

maka setiap perubahan data 

terkait dengan kegiatan usaha 

yang tercantum dalam akta 

notaris maupun tidak 

tercantum dalam akta notaris 

maka pelaku usaha wajib 

melakukan perubahan data 

tersebut pada sistem OSS 

untuk memberikan data yang 

valid pada sistem OSS.  

 

Adapun kendala implementasi pada 

awal persiapan sampai implemetasi 

proyek yaitu penulis menemui adanya 

kendala dari segi teknis sistem OSS. 

Kendala inipun termasuk gangguan 
dari sistem OSS dalam mengakses 

perizinan yang mana sistem ini sedikit 

lebih lama dalam memproses data 

saat melanjutkan dari tahap ke 3 

(Tahap Izin Lokasi) ke tahap ke 4 

(Tahap Izin Lingkungan) dalam 

sistem OSS. Sehingga saat hendak 

melanjutkan pada tahapan tersebut, 

maka penulis harus beberapa kali me-

refresh komputer dahulu lalu kembali 

ke sistem OSS agar dapat kembali 

masuk pada tahap ke 4 tersebut. dan 

dalam hal ini penulis merasa hal 

tersebut merupakan suatu kendala dan 

hambatan yang terjadi pada saat 

melakukan proses perizinan dengan 

menggunakan sistem OSS, karena 

seharusnya dalam seuatu sistem pada 

setiap tahapan yang diproses akan 

secara sendirinya melanjutkan 

ketahap berikutnya jika suatu tahap 

telah diselesaikan. 

 

Simpulan 

Setelah penulisan selesai 

melaksanakan pengabdian kepada 

masyarakat di PT.Universal Yasa 

Solutions, terdapat kesimpulan yang 

dapat penulis berikan, di mana dalam 

hal ini legalitas PT. Universal Yasa 

Solutions pada awalanya hanya 

memiliki sebuah dokumen legalitas 

yaitu Akta Pendirian, Surat 

Keputusan Kementrian Hukum dan 

Ham (SK Menkumham), dan NPWP 

Badan Hukum. 

Sehingga dalam hal ini penulis dalam 

melaksanakan pengabdian kepada 

masyarakat di perusahaan tersebut 

melaksanakan kegiatan pendaftaran 

melalui sistem Online Single 

Submission (OSS) yang mana hal 

tersebut merupakan sistem 

pendaftaran suatu perusahaan yang 

terintegrasi secara sistem dan 

kemudian dapat memberikan izin 

terkait perihal legalitas suatu 

perusahaan yang dibutuhkan, dan 

penulis melihat kepada hal tersebut 

melakukan pendaftaran legalitas 
perusahaan dengan melakukan 

observasi serta Studi dokumen terkait 

dengan proses pendaftaran legalitas 
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perusahaan itu sendiri, agar penulis 

sendiri mendapatkan pembelajaran 

dan pengetahuan terkait dengan 

pengabdian kepada masyarakat yang 

penulis laksanakan. 

 Pelaksanaan proses 

pendaftaran legalitas perusahaan itu 

sendiri yang dilaksanakan pada 

sistem OSS yang penulis laksanakan 

dalam hal ini telah terdapat beberapa 

dokumen terbit yang di berikan dari 

OSS yaitu antara lain, Nomor Induk 

Berusaha (NIB), Surat Izin Usaha, 

Izin Lokasi, Surat Keterangan BPJS 

Kesehatan dan Surat Keterangan 

BPJS Ketenagakerjaan. yang 

kemudian dokumen tersebut telah 

dapat dipergunakan sebagaimana 

mestinya oleh PT. Universal Yasa 

Solutions dalam menjalankan 

kegiatan perusahaan itu sendiri 

sebagai kepatuhan legalitas dokumen 

suatu perusahaan. 
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